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ABSTRACT
This is a Research and Development aimed at developing the learning
instrument,The instrument development employed in this research referred to 4-D
Thiagarajan model, which consisted of defining stage, designing stage, development
stage, and desseminating stage. On the defining and the designing stages, they
produce pre-designing of learning instrument (prototype-1). Then, the validation was
conducted toward the prototype-1 by the expert and the practitioner on the
development stage. The results of validation were then used as an input to revise the
prototype-1 to prototype-2. The prototype-2 was tested in Class VII 1 of SMP
Negeri 6 Watampone on 2008/2009 academic year. The observation on teacher`s
ability in organizing the learning process in the experiment activity was on high
category, students` activity and students`cooperative skill component were on the
ideal time limit which has been defined in lesson plan, 95.80% of students gave
positive response on the learning instrument, and 87.50% of students was in
complete category on their learning result, with the result that the instrument fulfill
the the effective criteria. Morever, observation on instrument implementation was on
the category of fully implemented, so that it fulfill the praticability criteria. The
prototype-2 has fulfilled the criteria of validity, effectivity, and practicality to
become prototype-3. On the desseminating stage, socialization of prototype-3 was
done to mathematics teachers of Junior High School in Watampone and the result
will become the final prototype. The result of learning instrument development in
this research are valid, practical, and effective lesson plan, student`s book and
student`s worksheet
Keywords: Cooperative Type STAD; Realistic Mathematics

PENDAHULUAN
Tujuan pembelajaran matematika di SMP dirumuskan dalam standar isi

peraturan menteri pendidikan nasional no. 22 tahun 2006 yaitu agar peserta didik
memiliki kemampuan: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika,   menyelesaikan   model dan
menafsirkan   solusi  yang  diperoleh,  (4) mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Hasil belajar matematika di Indonesia cenderung masih rendah, hal ini dapat
dilihat dari NEM mata pelajaran matematika SLTP seluruh Indonesia dari tahun
1990 hingga 2000 yang selalu dibawah 5,0 dari skala 1,0 sampai 10 (Mulbar
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dalam Mardiana, 2007), lebih-lebih hasil di forum internasional, misalnya data
UNESCO berdasarkan penelitian The Thirds in Internasional Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 1999  menunjukkan bahwa peringkat matematika
Indonesia berada di deretan 34 dari 38 negara dan hasil penelitian Programme of
Internasional Student Assessment (PISA) menunjukkan, Indonesia menempati
peringkat ke-9 dari 41 negara pada kategori literatur matematika.

Rendahnya hasil pembelajaran matematika di Indonesia ini disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya adalah rendahnya kualitas pembelajaran yang
diselenggarakan guru di kelas yakni rendahnya kemampuan guru untuk
menggunakan metode, model dan pendekatan yang bervariasi, guru hanya sebatas
menjawab soal-soal, guru hanya menggunakan metode konvensional tanpa
memperhatikan aspek berfikir siswa. Hal lain yang menyebabkan rendahnya
kualitas pembelajaran di kelas adalah   kurangnya perangkat pembelajaran yang
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, buku siswa  yang didukung oleh
lembar kegiatan siswa yang relevan sebagai pendamping buku siswa untuk lebih
memantapkan pemahaman siswa terhadap materi ajar atau kompetensi dasar.

Matematika memiliki karakteristik yang khas, diantara kekhasannya adalah
hakekat matematika berkenaan dengan ide-ide abstrak sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan matematika ke dalam situasi kehidupan real,
olehnya itu  pembelajaran matematika harus bermakna.

Menurut David P. Ausubel (dalam Dahar, 1988) mengemukakan bahwa
belajar dikatakan bermakna bila informasi yang akan dipelajari siswa disusun
sesuai dengan struktur kognitif siswa, sehingga siswa dapat mengaitkan informasi
yang baru dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Salah satu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang memperhatikan hal tersebut adalah pendekatan
matematika realistik, yaitu pendekatan yang mengembangkan matematika sebagai
aktivitas manusia. Pada pendekatan ini, peran guru tidak lebih dari seorang
fasilitator, moderator, dan evaluator. Sementara siswa berfikir,
mengkomunikasikan pemikirannya, melatih nuansa demokrasi dengan
menghargai pendapat orang lain.

Pendekatan tersebut merupakan pendekatan yang telah berhasil di Belanda
yang dikenal dengan istilah Realistic Mathematics Education (RME).
Implementasi pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik, memerlukan
perangkat yang sesuai. Mengingat pembelajaran matematika realistik relatif masih
baru di Indonesia sehingga perangkat pembelajaran yang dapat mendukung
pelaksanaannya di kelas masih sangat terbatas.

Pembelajaran yang dilakukan guru di kelas masih cenderung berlangsung
satu arah umumnya dari guru ke siswa, guru lebih mendominasi pembelajaran
sehingga pembelajaran tersebut akan cenderung menoton akibatnya peserta didik
(siswa) merasa jenuh dan tersiksa. Salah satu model pembelajaran yang
diharapkan mampu melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik
maupun sosial adalah pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD). Metode ini menawarkan suatu bentuk pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam menyelesaikan
masalah matematika, dengan kata lain model pengajaran kooperatif
memanfaatkan kecenderungan siswa untuk lebih berinteraksi dalam belajar, baik
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dalam bentuk interaksi sosial antar siswa untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan maupun interaksi dengan guru, sehingga tujuan pengajaran dapat
tercapai dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

Slavin (dalam Ibrahim, 2000) menelaah penelitian dan melaporkan bahwa
45 penelitian telah dilaksanakan yang menyelidiki pengaruh pembelajaran
kooperatif terhadap hasil belajar, meliputi setiap tingkatan pelajar dan berbagai
bidang studi, menunjukkan bahwa kelas kooperatif memperlihatkan hasil belajar
akademik yang signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Berdasarkan keterangan di atas maka ada 2 hal yang perlu diperhatikan guru
dalam proses pembelajarannya yaitu; (1) mengaitkan antara materi ajar dengan
kehidupan nyata siswa (realistik) dan (2) diharapkan pula terjadi interaksi sosial
antara siswa (kooperatif) untuk menemukan dan mengkonstruksi ide-ide
matematika.

Dalam menyajikan pembelajaran yang memenuhi kedua hal tersebut maka
diperlukan suatu perangkat pembelajaran. Penulis mengembangkan perangkat
pembelajaran yang memadukan antara pendekatan realistik dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dalam kegiatan pengembangan perangkat,
penulis  menggunakan langkah-langkah pengembangan Four-D Thiagarajan.

Berdasarkan latar belakang, maka pertanyaan penelitian ini adalah
”bagaimana mengembangkan dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika realistik setting kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions
(STAD) untuk kompetensi dasar bilangan pecahan di SMP Negeri 6 Watampone
yang valid, praktis dan efektif ?”

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika realistik setting kooperatif tipe STAD yang valid, praktis dan efektif.
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah Buku Siswa (BS),
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Dalam kaitannya dengan proses pengembangan tersebut maka peneliti
mendeskripsikan    (1) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan perangkat pembelajaran matematika realistik setting kooperatif tipe
STAD,            (2) keterlaksanaan perangkat pembelajaran matematika realistik
setting kooperatif tipe STAD, (3) aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika realistik setting
kooperatif tipe STAD, (4) keterampilan kooperatif siswa dalam pembelajaran
matematika realistik setting kooperatif tipe STAD, (5) skor perkembangan
akademik individual dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD setiap pertemuan,
(6) respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
perangkat pembelajaran matematika realistik setting kooperatif tipe STAD, (7)
hasil belajar siswa setelah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran matematika realistik setting kooperatif tipe STAD.

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah bahwa perangkat yang dihasilkan
diharapkan dapat membantu guru dalam mengoptimalkan pembelajaran
matematika pada materi pokok pecahan di kelas VII SMP,  penggunaan perangkat
Pembelajaran Matematika Realistik Setting Kooperatif  Tipe STAD di sekolah,
diharapkan mampu menarik minat siswa untuk lebih bersemangat dalam
mempelajari matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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Kajian pustaka dalam penelitian ini adalah model-model pengembangan
perangkat, prosedur pengembangan perangkat 4-D Thiagarajan, pendekatan
pembelajaran matematika realistik dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Teori pendukung dalam penelitian ini adalah teori belajar bermakna dari Ausebel,
teori konstruktivisme dan teori perkembangan oleh J. Piaget.

Pengembangan perangkat pembelajaran dikenal tiga macam model  yaitu:
Model Kemp, Model Dick-Carey, dan Model Four-D. Model pengembangan
perangkat Four-D disarankan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974),
model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan
Desseminate. (Trianto, 2007).

Menurut sejumlah pakar RME, diantaranya adalah De Lange (1978) dan
(1996), Streetfland (1991), Gravemeijer (1994), dan Treffers dan Goffree (1985),
merumuskan karakteristik pembelajaran matematika realistik yaitu; (1)
penggunaan konteks (the use of context) yaitu pembelajaran diawali dengan
masalah kontekstual, (2) penggunaan model (the use of models) yaitu siswa
menggunakan model-model yang mereka kembangkan sendiri, sebagai
penghubung antara matematika informal ke matematika formal, (3) penggunaan
kontribusi siswa (student contributions) yaitu kontribusi dalam pembelajaran
diharapkan datang dari konstruksi dan produksi siswa sendiri yang mengarahkan
mereka dari metode informal ke arah yang lebih formal, (4) interaktivitas
(interactivity) yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkomunikasikan ide-ide yang berupa proses dan hasil konstruksi siswa
melalui pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok, kerja kelompok
maupun diskusi kelas, (5) terdapat keterkaitan (intertwinning) yaitu keterkaitan
antar topik  harus dieksploitasi untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih
bermakna.

Berdasarkan karakteristik pembelajaran realistik maka pembelajaran
matematika realistik perlu diterapkan karena: (1) dengan pendekatan realistik
masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat mengubahnya ke dalam
masalah matematika, kemudian dengan menggunakan aturan-aturan matematika
siswa dapat menformulasikan masalah tersebut ke dalam berbagai penyelesaian
matematika sehingga dapat memudahkan pengertian bagi siswa, (2) siswa lebih
tertarik mempelajari matematika karena masalah yang diberikan adalah apa yang
dialami dalam kehidupan sehari-hari, (3) pengetahuan yang diperoleh bagi siswa
dapat tersimpan dalam memori jangka panjang, sehingga pengetahuan tersebut
tidak mudah dilupakan.

Metode belajar kooperatif tipe Student Teams-Achievment Division (STAD)
salah satu metode yang dapat diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa
yang heterogen, di dalamnya siswa diberi kesempatan untuk melakukan
kolaborasi dengan teman sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk
memecahkan suatu permasalahan. Masing-masing kelompok beranggotakan
empat atau lima orang siswa yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin
dan lain-lain yang heterogen, sehingga dalam satu kelompok akan terdapat
kemampuan akademik dan jenis kelamin yang berbeda.

Student Teams-Achievment Division (STAD) memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: (1) bahan pelajaran disajikan oleh guru dan siswa harus mencurahkan
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perhatiannya, Karena   hal  itu  akan  mempengaruhi  hasil  kerja  mereka  di
dalam  kelompok,  (2) anggota kelompok terdiri empat sampai lima orang siswa,
mereka heterogen  dalam  berbagai  hal  seperti  prestasi  akademik  dan  jenis
kelamin (3) setelah dua kali pertemuan diadakan tes individu berupa kuis
mingguan yang harus dikerjakan siswa sendiri-sendiri, (4) materi pelajaran
disiapkan oleh guru dalam bentuk lembar kerja siswa, (5) penempatan siswa
dalam kelompok lebih baik ditentukan oleh guru dari pada mereka memilih
sendiri. (Slavin dalam Siti, 2004).

Berdasarkan kajian teori di atas maka ada kesamaan antara pembelajaran
matematika realistik dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yakni
kedua-duanya menghendaki adanya interaksi atau diskusi untuk memecahkan
masalah, sehingga antara pendekatan realistik dengan model kooperatif tipe
STAD dapat dipadukan dalam sebuah  pembelajaran, dimana karakteristik
realistik lebih dominan pada buku siswa dan LKS sementara pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih dominan pada pelaksanaannya dan LKS.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini digolongkan dalam penelitian pengembangan (Research and

Development) yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa dan
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Subjek ujicoba perangkat dalam penelitian ini
adalah siswa SMP Negeri 6 Watampone tahun pelajaran 2008/2009  yang
berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 23 perempuan dan 9 laki-laki yang
mempunyai latar belakang sosial, ekonomi, dan  kemampuan akademik yang
heterogen. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – Oktober  2008.

Model pengembangan  yang digunakan dalam peneltian ini adalah Four-D
model yang terdiri dari empat tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Prosedur
pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar:
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Analisis Ujung Depan

Analisis Siswa Analisis Materi

Perumusan Tujuan Pembelajaran Khusus

Analisis Tugas

Penyusunan Tes

Pemilihan Media

Pemilihan Format

Rancangan awal Perangkat Pembelajaran dan Instrumen

Prototipe 1

Define

Develop

Design

Validasi ahli

Revisi

Uji Coba

Analisis hasil

Prototipe -2

Prototipe-3

Revisi kecil

Sudah valid?
tidakya

Perlu revisi?

tidak

ya

Prototipe -2

Analisis

Perangkat
Praktis& efektif?

tidak

ya

Penyebaran pada
guru-guru  SMP

Prototipe Final

Revisi
Disseminate

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian pengembangan adalah:  (1)
tahap pendefinisian (Define) yaitu melakukan analisis ujung depan yakni analisis
masalah mendasar dalam pembelajaran, analisis siswa yakni analisis karaktertik
siswa, analisis materi yakni analisis materi pelajaran yang akan dikembangkan
perangkatnya, analisis tugas yakni analisis tugas-tugas yang harus dilakukan siswa
selama pembelajaran dan spesifikasi tujuan pembelajaran yakni merumuskan
tujuan pembelajaran beradasarkan kompetensi dasar. (2) tahap perancangan
(Design), yaitu melakukan penyusunan tes hasil belajar, pemilihan media,
pemilihan format, dan perancangan awal perangkat pembelajaran. (3) tahap
pengembangan (Develop) terdiri dari validasi ahli yaitu penilaian ahli terhadap
perangkat pembelajaran dan ujicoba lapangan yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan guru mengelola pembelajaran, keterlaksanaan perangkat, aktivitas
siswa,  keterampilan kooperatif siswa, respon siswa dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan perangkat yang dikembangkan. (4) tahap penyebaran
(Desseminate) yaitu melakukan sosialisasi perangkat pada guru-guru matematika.

Untuk memperoleh data dari hasil pengembangan digunakan instrumen,
yaitu: (1) lembar validasi perangkat pembelajaran, (2) lembar pengamatan
aktivitas siswa, (3) lembar pengamatan kemampuan guru mengelola
pembelajaran, (4) lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, (5)
lembar pengamatan keterampilan kooperatif  siswa, (6) angket respon siswa, dan
(7) tes hasil belajar.

Analisis data pada pengembangan perangkat pembelajaran ini
menggunakan teknik analisis  statistik deskriptif (rata-rata, skor ideal, standar
deviasi). Data hasil validasi ahli, kemampuan guru, keterlaksanaan perangkat
menggunakan rata-rata dari penilaian ahli dan pengamat atau observer, data
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aktvitas siswa dan keterampilan kooperatif siswa diperoleh melalui pengamatan
terhadap frekuensi aspek aktivitas dan komponen keterampilan yang dilakukan
siswa saat  pembelajaran berlangsung, sementara data respon siswa diperoleh
melalui angket respon siswa dan hasil belajar diperoleh melalui tes yang
dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tahap pendefinisian dan perancangan menghasilkan perangkat prototipe-1,

hasil validasi ahli dalam tahap pengembangan melahirkan perangkat prototipe-2
dengan tingkat validitas buku siswa berada pada kategori valid (M=3,4, skor ideal
4), LKS berada pada kategori sangat valid (M=3,5, skor ideal 4) dan RPP berada
pada kategori sangat valid (M=3,5, skor ideal 4). Kemudian perangkat prototipe-2
yang telah memenuhi kriteria kevalidan diujicobakan dilapangan untuk melihat
kepraktisan dan keefektifannya, deskripsi hasil kegiatan ujicoba lapangan
diperoleh data sebagai berikut: (1) kemampuan guru mengelola pembelajaran
dengan menggunakan perangkat yang dikembangkan adalah M= 4,16 (skor ideal
5) berada pada kategori tinggi, (2) keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah
berada pada nilai rata-rata M=1,90 (skor ideal 2) artinya terlaksana seluruhnya,
(3) frekuensi aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran berada batasan
waktu ideal yang ditetapkan dalam RPP, (4) frekuensi komponen keterampilan
kooperatif yang dilakukan siswa  berada pada  batasan  waktu ideal  yang
ditetapkan  dalam  RPP, (5) rata-rata  respon  positif siswa terhadap keseluruhan
perangkat adalah 95,8%,   (6) 87,50% (28 dari 32) siswa memperoleh skor hasil
belajar kategori tinggi. Perangkat prototipe-2 yang telah diujicobakan dan setelah
melalui beberapa revisi maka lahirlah perangkat prototipe-3.  Pada tahap
penyebaran, perangkat prototipe-3 dikemas dan sosialisasikan kepada guru-guru
matematika.

Hasil uji kevalidan menunjukkan bahwa Perangkat Pembelajaran
Matematika Realistik Setting Kooperatif tipe STAD ditinjau dari keseluruhan
aspek dapat dinyatakan valid, namun masih terdapat saran-saran perbaikan yang
perlu diperhatikan untuk kesempurnaan perangkat yang dikembangkan yakni
perangkat pembelajaran yang dikembangkan harus lebih dipertajam lagi
karakteristik dan prinsip RME agar ciri khusus yang membedakan dengan
perangkat pembelajaran lain lebih nampak. Secara teoritis, berdasarkan hasil
penilaian ahli dan praktisi Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik Setting
Kooperatif tipe STAD dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran
matematika. Secara empiris, berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan
perangkat pada ujicoba lapangan dinyatakan sudah memenuhi kriteria kepraktisan.
Namun demikian jika dicermati lebih dalam untuk masing-masing komponen
lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat, masih terdapat beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan pelaksanaannya, yakni penyajian atau pengkonstruksian
pengetahuan dan melibatkan siswa memahami masalah realistik dan interaksi
(komunikasi) multi arah antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa.
Berdasarkan kriteria keefektifan yakni  (1) kemampuan guru mengelola
pembelajaran minimal tinggi, (2) aktivitas siswa ideal, (3) keterampilan kooperatif
siswa ideal, (4) respon siswa psitif, dan (5) 85% siswa mempunyai skor hasil
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belajar minimal kategori tinggi, maka Perangkat Pembelajaran Matematika
Realistik Setting Kooperatif Tipe STAD telah memenuhi kriteria keefektifan.

Temuan-temuan spesifik yang dianggap penting dalam penelitian ini adalah
siswa sangat berminat, antusias dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran
karena materi dilengkapi dengan gambar-gambar realistik, soal-soal yang
disajikan menyangkut masalah kehidupan sehari-hari dan mereka dapat
berinteraksi dan berbagi tugas dalam kelompoknya. Pada tes hasil belajar tidak
seorangpun siswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Rata-rata
respon positif siswa terhadap keseluruhan perangkat sebesar 95,8%.

Beberapa  ciri yang membedakan perangkat Pembelajaran Matematika
Realistik setting Kooperatif Tipe STAD dengan perangkat pembelajaran yang lain
adalah:    (1) RPP dalam perangkat pembelajaran Matematika Realistik Setting
Kooperatif Tipe STAD ini memiliki sintaks dan rincian waktu yang jelas setiap
kegiatan, ada sub fase memahami masalah, bertanya, berdiskusi dan siswa
mengkonstruksi ide-ide matematika dengan bantuan secara scaffolding baik oleh
teman sekelompoknya maupun dari guru, (2) buku siswa yang disajikan tidak
diawali dengan pengetahuan konsep, pengetahuan deklaratif  dan contoh soal
seperti buku yang ada sebelumnya akan tetapi buku siswa ini diawali dengan
penyajian masalah-masalah kontekstual kemudian diharapkan siswa sendiri
menemukan langkah-langkah pemecahannya. Setiap masalah yang disajikan
dalam buku siswa dilengkapi dengan gambar-gambar realistik sehingga menarik
perhatian dan minat siswa, (3) LKS  ini memiliki ciri khusus yakni pertama-tama
menuntun (bantuan terbatas) siswa kearah penyelesaian, kemudian bantuan
terbatas dikurangi dan akhirnya dihilangkan supaya siswa dapat mengkonstruksi
sendiri. Kemudian Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik Setting
Kooperatif Tipe STAD mengakomodasi 2 pilar dari 4 pilar perangkat
pembelajaran yang ditetapkan dalam konvensi UNESCO, yaitu pilar learning to
know dan learning to live together in peace and harmony yang mana dalam
pembelajarannya diawali dengan masalah kontekstual, ada interaktivitas saat
bekerja secara berkelompok.

Kendala-kendala yang dialami selama kegiatan penelitian ini adalah pengamat
(observer) merasa kesulitan melakukan empat kegiatan pengamatan dalam waktu
yang bersamaan dan guru merasa kesulitan melayani semua kelompok siswa
dalam proses pembimbingan untuk mengkonstruksi ide-ide matematika.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah kelompok siswa yang dipilih untuk
diamati aktivitasnya hanya satu kelompok saja setiap pertemuan, setiap kelompok
terdiri dari 4 orang siswa. Jelas data yang diperoleh bersifat bias, karena tidak
semua siswa diamati. Kendala dan kelemahan penelitian ini disebabkan karena
keterbatasan peneliti yakni tidak dapat menyiapkan sarana pendukung yang dapat
merekam aktivitas pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan penelitian pengembangan ini adalah  sebagai berikut: (1)
perangkat pembelajaran matematika realistik setting kooperatif tipe STAD
prototipe-1 diperoleh melalui tahap  pendefinisian dan perancangan dengan



JURNAL DAYA MATEMATIS, Volume 1 No. 2 Juli 2013

231

penekanan pada karakteristik RME dan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, (2) pada tahap pengembangan perangkat prototipe-2 lahir dari perangkat
prototipe-1 yang telah divalidasi kemudian perangkat prototipe-2 diujicobakan
untuk menghasilkan perangkat yang praktis dan efektif (prototipe-3). Perangkat
prototipe-3 yang telah dikemas disosialisasikan kepada guru-guru matematika
untuk menghasilkan prototipe final.
Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan
beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut: (1) penelitian ini sudah
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika realistik setting kooperatif tipe
STAD yang valid, praktis dan efektif. Oleh karena itu, disarankan kepada guru
matematika untuk mengimplementasikan perangkat ini pada ruang lingkup yang
lebih luas sambil mengevaluasinya berdasarkan peningkatan prestasi belajar siswa
pada kompetensi dasar yang diujicobakan, (2) bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika realistik setting
kooperatif tipe STAD diharapkan dapat memilih pokok bahasan atau kompetensi
yang lain, (3) bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat
mengakaji lebih jauh tentang reliabilitas atau keandalan perangkat ini.
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